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Abstract

Genelic experiment was conducted to siudy the controlling penes, gene action, heritability, and correlation
among yield components of rice. The parents, F; and F5 populations of Cipuncgara/IR 52, Cipunegara/IR 50, and
IR 52/1R 50 crosses was used in this experimenl.

The result indicate that yield components were polygenic controlled, and 1he potence ratio of those genes con-
trolling the panicle per plant, spikelet per panicle, and filled grain per panicle were over dominance, On the other
hand the 100 grain weight was partial dominance. The estimates of broad sense herilability for yicld components
ranged from 30 — 47%, of which the 100 grain weight was the highest. The phenotypic and genolypic correlation
coclficients among yield components were different in magnitude.

Pengantar

Sifat morfologi yang perlu mendapal perhatian utama ofeh pemulia tanaman un-
tuk mendapatkan varietas padi berdaya hasil tinggi, yaitu berbatang pendek dan
kuat, berdaun tegak, serta kemampuan bertunas banyak (Yoshida, 1981). Batang
pendek dimaksudkan agar tanaman tahan rebah akibat perlakuan pemupukan
dengan dosis tinggi. Daun tegak mengakibatkan mudahnya sinar matahari masuk dan
mengenai daun-daun yang lebih bawah sehingga lebih efisien dalam penggunaan sinar
matahari. Sedangkan kemampuan bertunas banyak dihubungkan dengan jumlah
malai vang dihasilkan per meter persegi (Kamijima dan Takaya, 1984).

Hasil padi ditentukan oleh empat komponen, yaitu jumlah malai per meter
persegi, jumiah gabah total per malai, jumlah gabah isi per malai, dan bobot gabah
100 butir. Daya hasil taraman padi merupakan hasil kali antara komponen hasil .
tersebut (Matsushima, 1980, dan Vergara, 1970). Daya hasil mempunyai korelasi
positip dengan ukuran gabah, sehingga penggabungan sifat setengah kerdil yang
mempunyai kemampuan pertunasan banyak dengan sifat ukuran gabah besar
diharapkan dapat meningkatkan hasil tanaman padi (IRRIE, 1978). Penelitian ini ber-
tujuan untuk mempelajari genetika sifat komponen hasil pada tanaman padi yang
meliputi gen pengatur komponen hasil, tindak gen, heritabilitas, dan korelasi antar
sifat komponen hasil tersebut.

l")Bagian dari tesis Fakulias Pasca Sarjana UGM, Jurusan Budidaya Pertanian.
**)3tal Peneliti Balai Penelitian Tanaman Pangan Malang.

***) Staf Dosen Pemuliaan Tanaman Fakultas Perianian UGM.
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Bahan dan Metode Penelitian

Pada penelitian ini digunakan varietas Cipunegara, IR 52 dan IR 50 sebagai
tetua, serta Fj dan F7 hasil dari persilangan Cipunégara/IR 52, Cipunegara/IR 50,

i dan IR 52/IR 50. Rancangan lingkungan yang digunakan adalah Rancangan Acak

Kelompok dengan 3 ulangan. Di dalam setiap petak ditanam tetua, F{, dan Fj secara

. acak, masing-masing sebanyak 20, 20, dan 120 tanaman. Penanaman dalam bentuk

barisan yang terdiri dari 20 tanaman, dengan jumiah bibit satu balang per lubang dan
jarak tanam 25 x 25 cm,

Pengamatan dilakukan terhadap setiap incividu tanaman, meliputi jumlah malai
per rumpun, jumlah gabah total per malai, jumlah gabah isi per maiai, dan bobot
gabah 100 butir. Untuk menduga banyaknya gen yang mengatur sifat komponen hasil
digunakan metode Weber dan Moorthy (1952) dan Wu (1976), yaitu dengan jalan
menggambarkan sebaran frekuensi masing-masing sifat komponen hasil pada sistem
salib sumbu. Besarnya derajat dominansi dari masing-masing sifat yang diamati
diduga dengan menggunakan rumus nisbah potensi (pofence ratio) menurut Griffing
(1950) sebagai berikut : :

hp = F—MP hp' = nisbah potensi
P MP F = rata-rata nilai Fy
P = rata-rata nilai tetua yang tinggi

nilai tengah tetua

Kriteria hp :

0,00 <hp <0,25: linier aditif (no dominance)
0,26 <hp <0,75: dominan sebagian (partial dominance)

|| 0,76 <hp<1,25: dominan sempurna {complete dominance)

1,26 <hp : dominan lebih {over dominance)

Nilai heritabilitas dalam arti luas (broad sense herifability) dari masing-masing
sifat yang diamati diduga dengan menggunakan rumus menurut Sun e/ al. (1972)

; sebagai berikut :

3
s2F3 —\/52P1 .s2P3 . s2F) H = heritabilitas
52F2 52P1 = varians P
52P2 = varians P
s2F| = varians F|
82F2 = varians Fp

Korelasi fenotipe dan genotipe dari pasangan sifat yang diamati, dihitung dengan
menggunakan rumus menurut Weber dan Moorthy (1952) sebagai berikut :
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Cov xyF, Cov xyG

p = g =

V Sszz . szyp2 \/ ssz . szyG
SZXFZ = ssz + ssz
Szsz = szyG + szyE
Covxyp, = Covxyg + Covxyg
) = korelasi fenotipe antara dua sifat pada Fy
Tg = korelasi genotipe antara dua sifat pada Fp
Cov XYFy = kovarians fenotipe untuk sifat x dan y pada Fp
Covxyg = kovarians genotipe untuk sifat x dan y pada F;
sszz = varians fenotipe sifat x pada Fp
Szsz = varians fenotipe sifat y pada Fp
ssz = varians genotipe sifat x pada F»
szyG = varians genotipe sifat y pada Fp

Hasil dan Analisis Hasil

Berdasarkan bentuk sebaran frekuensi sifat komponen hasil yang menunjukkan
satu puncak dan normal, maka dapat diduga bahwa sifat komponen hasil yang
meliputi jumlah malai per tumpun, jumlah gabah total per malai, jumlah gabah isi
per malai, dan bobot gabah 100 butir diatur oleh poligen. (Gambar 1, 2, 3, dan 4).

Tindak gen fgene action) yang diduga berdasarkan nilai nishah potensi menun-
jukkan bahwa masing-masing sifat komponen hasil adalah bersifat dominan dengan
tingkat dominansi yang berbeda pada setiap pasangan tetua. Rata-rata dari ketiga
" persilangan menunjukkan bahwa jumlah malai per rumpun, jumlah gabah total per
malaj, dan jumlah gabah isi per malai adalah bersifat dominan iebih, sedangkan
bobot gabah 100 butir bersifat dominan sebagian (Daftar 1).

Hasil pendugaan nilai heritabilitas arti luas sifat komponen hasil disajikan pada
Daftar 2. Ternyata dari masing-masing pasangan tetua memberikan nilaj heritabilitas
sifat komponen hasil yang berbeda-beda. Rata-rata dari ketiga persilangan menun-
jukkan bahwa bobot gabah 100 butir memberikan nilai tertinggi, kemudian diikuti
jumlah gabah isi per malai. Nilai heritabilitas terendah ditunjukkan oleh jumlah
gabah total per malai.
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Daftar 1. Nilai nisbah potensi komponen hasil dari tiga persilangan.
(Table 1. Potence ratio of yield components of the three crosses)
Komponen hasil Cipunega- Cipuncga- IR 52/ Rata-raia Kelerang-
(Yield components) ra/IR 52 ra/IR 50 IR 50 (Average) an (Inter-
- pretation
Malai/rumpun 3,12 1,80 1,15 2,02 od
{Panicle/plani)
Gabah total/malai 9.30 4,80 20,93 11,68 od
(Spikelet/panicie}
Gabah isi/malai 2,13 1,24 4,10 2,69 od
(Filled grein/panicle)
Bobot gabah 100 butir 0.91 0.31 0.39 0,54 pd

© (100 grain weight)

Catatan ;: od = dominan lebih (over dominance)
{Note)

Daftar 2.
langan.

{Tuble 2.
crosses}),

pd = dominan sebagian (partial dominance)

Nilai pendugaan heritabilitas arti luas komponen hasil dari tiga persi-

Broad sense heritability estimate for yield compornents of the three

Komponen hasil Cipunegara/ Cipunegara/ IR 52/ Rata-rata

(Yield components) IR 52 IR 50 IR 50 {Average)
Malai/rumpun 33,36 49,29 49,58 44,08
(Panicle/plant)
Gabah total/malai 42,36 22,29 25,29 30,07
{Spikelet/panicle)
Gabah isi/malai 66,69 37,96 33,46 46,04
{Filled grain/panicie} )
Bobot gabah 100 butir 56,32 63,27 20,00 46,53

(100 grain weight)

Pada daftar 3 disajikan nilai koefisien korelasi fenotipe dan genotipe antar sifat
komponen hasil dari ketiga persilangan. Korelasi fenotipe dan genotipe positip sangat
nyata ditunjukkan antara jumlah gabah total per malai dengan jumlah gabah isi per
malai dari ketiga persilangan, dengan nilai koefisien korelasi yang tinggi. Sedangkan
pasangan sifat komponen hasil yang lain mempunyai nilai koefisien korelasi yang ren-

dah.
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Daftar 3.  Koefisien korelasi fenotipe dan genotipe anlar sifat komponen hasil
dari tiga persilangan. ’
(Table 3. Phenotypic and genotypic correlation coefficients among yield com-
' ponents of the three crosses).

Korelasi Cipunegara/ Cipunegara/ IR 52-/

(Correlation) IR 52 IR 50 - IR 50

Malaj/rumpun vs gabah total/malai 0,1519%+ 0,1927*+ 0,0232
(Panicle/piant vs spikelet/panicle) { 0,3288*%) { 0,3710%*) {0,2315%%)

Malai/rumpun vs gabah isi/malai 0,1013* 0,1340** -0,0420
(Panicle/plant vs filled grain/panicie) { 0,2336*%) { 0,.2830*%) {-0.1813**)
Malai/rumpun vs bobot gabah 100 butir -0,1090* 0,1117* -0,1490%*
(Panicle/plant vs 100 grain weight) { 0,7916*%) (-0, 1047*% ) (-0,7617%%)
Gabah total/malai vs gabah isi/malai 0,7164** 0,7022*%* 0,7267**
(Spikelet/panicle vs filled grain/panicle} { 0,8060*%) { 0,6671**) { 0.9529%*)

Gabah total/malai vs bobot gabah 100 bultir 0,0200 -0,0591 -0,0170
(Spikelet/panicle vs 100 grain weight) {0,2155%*) { 0,1308%*) (-0, 7688*%)
.Gabah'isi/malai vs bobol gabah 100 butir -0,0458 0,1535%+ 0,1399**
(Filled grain/panicle vs 100 grain weight} {0,0761 ) { 0,3983**) { 0,4423%*}

Catatan ; Korelasi genotipe dalam kurung
(Note}  (Genotypic correlation is in parentheses)
* Nyala pada' taraf 5%
(Significant at the 5% level)
** Nyala pada taraf |%
(Significant at the % level)
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Pembahasan dan Pendapal

Sifat komponen hasil dari ketiga persilangan menunjukkan sebaran frekuensi
secara normal dan berpuncak satu. Hal ini menunjukkan bahwa sifat tersebut
merupakan sifat kuantitatif dan diatur oleh poligen, yang dalam penampilannya lebih
banyak dipengaruhi oleh lingkungan (Poehlman, 1977). Dengan demikian apabila
mengadakan seleksi untuk perbaikan terhadap sifat tersebut maka pengaruh
lingkungan sedapat mungkin diperkecil.

Pengetahuan tindak gen adalah sangat berguna dalam penentuan langkah-
langkah pemuliaan lebih lanjut. Tindak gen dominan lebih adalah sesuai untuk
menghasilkan varietas hibrida, sedangkan tindak gen aditif sesuai untuk perbaikan
sifat melalui seleksi (Edwards et af., 1976).

Diperolehnya nilai heritabilitas arti luas sifat komponen hasil yang tidak tinggi
dari ketiga persilangan, memberikan pengertian bahwa seleksi yang ditujukan untuk
perbaikan sifat-sifat tersebut lebih efektif bila dilakukan pada generasi lanjut. Ren-
dahnya nilai heritabilitas tersebut menunjukkan bahwa faktor lingkungan sangat
besar peranannya terhadap keragaman sifat komponen hasil.

Hubungan yang sangat erat dltunjukkan antara jumlah gabah total per malai
dengan jumlah gabah isi per malai, yang ditunjukkan oleh adanya nilai koefisien
korelasi positip yang tinggi. Dengan demikian pemilihan terhadap jumlah gabah total
per malai yang tinggi akan diperoleh pula jumlah gabah isi per malai yang tinggi.
Jumlah malai per rumpun berkorelasi positip secara nyata dengan jumlah gabah total
per malai, namun berkorelasi negatip secara nyata dengan bobot gabah 100 butir. Hal
ini memberipengertian bahwa usaha untuk mendapatkan varietas berdaya hasil tinggi
dengan ukuran gabah besar akan mengalami kesulitan.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa sifat komponen hasil
yang meliputi jumlah malai per rumpun, jumlah gabah total per malai, jumlah gabah
isi per malai, dan bobot gabah 100 butir, merupakan sifat kuantitatif dan diatur oleh
poligen. Sifat komponen hasil tersebyt dapat diperbaiki melalui persilangan, karena
sifat tersebut diwariskan dari tetuanya. Dengan adanya nilai heritabilitas yang tidak
tinggi, maka seleksi untuk perbaikan sifat komponen hasil tersebut dianjurkan untuk
dilaksanakan pada generasi lanjut. Adanya korelasi fenotipe dan genotipe antar sifat
komponen hasil menunjukkan bahwa terjadinya perubahan pada salah satu sifat
akan diikuti dengan perubahan sifat yang lain.
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